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ABSTRAK

DINI AYUNI. NPM 1405160861. Pengaruh Total Asset TurnOver dan Debt to
Equity Ratio terhadap Return On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara IV
M edan periode 2007-2016. Skrips 2018.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh Total Asset
TurnOver dan Debt to Equity Ratio baik secara parsial maupun simultan Terhadap
Return On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. Pendekatan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. Pada penelitian ini
penulis melakukan perhitungan rasio keuangan.

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri Total Asset
TurnOver dan Debt to Equity Ratio sedangkan variabel dependennya adalah
Return On Asset. Penelitian ini menggunakan teori manajemen keuangan yang
berkaitan dengan Total Asset TurnOver, Debt to Equity Ratio serta Return On
Asset. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah  dengan
menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analisa datanya adalah dengan
menggunakan regresi linear berganda, uji t dan uji F, serta dilakukan uji asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, heterokedastisitas dan
aurokolerasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program
Software SPSS (Statistic Package For the Social Sciens) 22.00 for windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Total Asset TurnOver berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap Return On Asset. Debt to Equity Ratio berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap Return On Asset. Total Asset TurnOver dan Debt to Equity
Ratio berpengaruh dan tidak signifikan secara bersama-sama terhadap Return On
Asset.

Kata kunci : Total Asset TurnOver, Debt to Equity Ratio dan Return On Asset.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan di tuntut untuk melakukan kegiatan oprasionalnya secara
efektif dan efisien sehingga meningkatkan pendapatan yang akan diterima.
Pendapatan yang maksimal hanya diperoleh dari pemanfaatan sumber daya yang
efektif dan efisien. Unsur-unsur aktiva seperti persediaan, piutang, aktiva tetap,
dan aktivatetap lainnya mempunyai hubungan yang erat dengan tingkat laba yang
diperoleh perusahaan melalui kegiatan penjualannya (Oktavia, 2017, hal. 12)

Perusahaan agraris adalah perusahaan yang usahanya mengolah data dan
memanfaatkan tanah agar menjadi lahan yang berdayaguna dan berhasil guna
untuk memenuhi kebutuhan. Perusahaan juga dapat disebut perusahaan yang
menghasilkan produk yang bertujuan untuk membantu konsumen dalam
memenuhi kebutuhan. PT Perkebunan Nusantara [V MEDAN merupakan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam sektor perkebunan dan
pengolahan komoditas kelapa sawit dan teh yang mencakup pengolahan areal dan

tanaman. (sumber : https.//www.ptpn4.co.id)

Bagi pihak yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan suatu
perusahaan sangatlah perlu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan.
Kondisi keuangan perusahaan dapat diketahui dari laporan keuangan yang
bersangkutan, yang terdiri dari neraca, laporan perhitungan laba rugi, dan laporan
keuangan lainnya. Laporan keuangan tidak hanya sebagai alat ukur tetapi juga

sebagal dasar untuk dapat menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan,


https://www.ptpn4.co.id)

dimana dengan hasil analisa tersebut pihak-pihak yang berkepentingan dapat
mengambil suatu keputusan (Oktavia, 2017)

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, dan sebagai manajer keuangan
mengambil keputusan keuangan, ia perlu memahami kondisi keuangan yaitu salah
satu cara untuk mengetahui kinerja perusahaan dalam suatu periode. Laba
merupakan salah satu tujuan yang sangat penting yang ingin dicapai oleh pemilik
dan menegjemen. Tujuan perusahaan didirikan yaitu untuk menghasilkan laba, jika
perusahaan memperoleh laba berarti perusahaan tersebut berhasil mencapai
tujuannya. Oktaviana (2017)

Perusahaan yang mampu meningkatkan laba yang tinggi menarik para
investor yang biasanya memfokuskan pada analisis profitabilitas sebelum
melakukan investasi pada perusahaan. Oleh Karena itu perusahaan dituntut untuk
menjaga kondisi profitabilitas perusahaan agar dapat stabil sehingga para investor
tertarik untuk berinvestasi (Rasyidi, 2011)

Profitabilitas merupakan salah satu indikator yang di gunakan untuk
mengukur Kinerja keuangan perusahaan. Rasio profitabilitas (profitability ratio)
akan menujukkan kombinasi efek dari likuiditas, manajemen aktiva, dan hutang
pada hasil-hasil operasi. Rasio profitabilitas terdiri atas dua jenis, yaitu rasio yang
menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya dengan penjualan (profitabilitas
penjualan) dan rasio yang menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya dengan
investasi dalam penelitian ini menggunakan rasio Return On Asset (ROA). Return

On Asset merupakan rasio profitabilitas yang di gunakan untuk mengukur



efektivitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan
total aktiva yang dimilikinya. Rasyidi (2017)

(Harahap, 2010, hal. 305) menyatakan bahwa “Return On Asset
menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. Semakin besar
rasio ini semakin baik.”

Besarnya Return On Asset (ROA) di pengaruhi dua faktor, yang pertama
Total Asset TurnOver (TATO) yaitu tingkat perputaran aktiva yang digunakan
untuk oprasi, dan yang kedua Net Profit Margin (NPM) vyaitu besarnya
keuntungan oprasi yang dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan
bersih. Besarnya Retutn On Asset akan berubah kalau ada dari dua faktor tersebut
masing-masing atau kedua-duanya mengalami perubahan dengan demikian maka
pemimpin perusahaan dapat menggunakan salah satu dari faktor tersebut dalam
usaha untuk memperbesar Return On Asset (ROA).

Dari data yang diperoleh dari perusahaan PT Perkebunan Nusantara IV
MEDAN fenomena yang terjadi didalam perusahaan yaitu Return On Asset yang
dapat dilihat dari laba setelah pajak dengan total asset.

Berikut ini adalah table Return On Asset (ROA) pada perusahaan PT

Perkebunan Nusantara |V MEDAN periode 2007-2016.



Tabd |.1
Return On Asset (ROA) Pada PT Perkebunan Nusantara |V MEDAN Periode
2007-2016
Tahun L aba Setelah Pajak Total Aktiva Pertumbuhan
(Rp) (Rp) Return On
Asset (%)
2007 552.375.354.868 4.158.851.586.357 13,28
2008 802.582.039.741 4.998.048.416.679 16,05
2009 417.858.799.917 5.872.748.418.129 7,11
2010 804.279.495.996 6.778.392.669.834 11,86
2011 890.866.399.008 7.993.504.435.188 11,14
2012 697.428.997.083 9.199.385.014.952 7,58
2013 433.344.791.637 9.396.537.639.618 4,61
2014 752.363.591.531 10.093.036.227.017 7,45
2015 204.898.252.248 12.798.755.072.811 1,60
2016 555.477.584.843 13.271.283.441.306 4,18
Rata-rata 8,50

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV

Dilihat dari tabel 1.1 dapat diketahui bahwa nilai Return On Asset (ROA)
dari tahun 2007 sampai tahun 2016 yang mengalami penurunan terbesar yaitu
pada tahun 2015 sebesar 1,60 dan kenaikkan terbesar yaitu pada tahun 2008
sebesar 16,05.

Penurunan yang terjadi pada tahun 2015 diakibatkan karena laba setelah
pajak mengalami penurunan dan total aktiva mengalami kenaikan dibandingkan
tahun 2008.

Dari tahun 2007 sampai dengan 2016 yang berada di atas rata-rata adalah
tahun 2007,2008,2010, dan 2011 dan yang berada di bawah rata-rata adalah tahun
2009,2012,2013,2014,2015, dan 2016.

Menurut (Sudana, 2011, hal. 22) menyatakan bahwa “Total Asset Turn Over

mengukur efektivitas penggunaan seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan.



Semakin besar rasio ini berarti semakin efektif pengelolaan seluruh aktiva yang
dimiliki perusahaan.”

Total Asset Turn Over (TATO) dapat menjelaskan seberapa sukses suatu
perusahaan dalam memanfaatkan asset nya untuk menghasilkan laba. Jika suatu
perusahaan dapat melakukan penjualan dengan menggunakan asset secara
minimal maka akan menghasilkan rasio perputaran aktiva yang lebih tinggi.
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa perusahaan dapat menjelaskan oprasi
dengan baik karena mampu memanfaatkan asset yang dimiliki secara efisien.
Rasio perputaran aktiva yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan
memanfaatkan asetnya secara tidak efisien dan optimal.

Berikut ini adalah tabel Total Asset TurnOver (TATO) pada PT Perkebunan

Nusantara |V MEDAN tahun 2007-2016.

Tabel |.2

Total Asset Turn Over (TATO) pada PT Perkebunan Nusantara |V MEDAN
periode 2007-2016

Tahun Penjualan Bersih Total Aset Total Asset

(Rp) (Rp) Turn Over
(Rp)
2007 3.317.235.468.234 4.158.851.586.357 79,76
2008 4.621.016.923.250 4.998.048.416.679 92,45
2009 4.546.126.383.401 5.872.748.418.129 77,41
2010 5.396.241.288.649 6.778.392.669.834 79,60
2011 5.536.382.794.637 7.993.504.435.188 69,26
2012 5.319.117.422.548 9.199.385.014.952 57,82
2013 5.300.148.427.320 9.396.537.639.618 56,40
2014 6.213.939.790.677 10.093.036.227.017 61,56
2015 5.070.056.235.407 12.798.755.072.811 39,61
2016 5.477.892.043.158 13.271.283.441.306 41,27
Rata-rata 65,51

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV




Dilihat dari tabel 1.2 dapat diketahui bahwa nilai Total Asset Turn Over
(TATO) dari tahun 2007 sampai tahun 2016 yang mengalami penurunan terbesar
adalah pada tahun 2015 sebesar 39,61 dan kenaikkan terbesar pada tahun 2008

yaitu sebesar 92,45.

Penurunan yang terjadi pada tahun 2015 dikarenakan penjualan bersih
mengalami penurunan dan mengalami kenaikkan pada total asset di tahun 2008.
Dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2016 yang berada diatas rata-rata adalah
tahun 2007,2008,2009,2010, dan 2011. Dan tahun yang berada di bawah rata-rata

adalah 2012,2013,2014,2015, dan 2016.

Menurut (Kasmir, 2013, hal. 157-158) :

“Debt To Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan
seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana
yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan.
Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan untuk menjamin utang”

Bagi bank (kreditor), semakin besar rasio ini, akan semakin tidak
menguntungkan karena akan semakin besar resiko yang ditanggung atas
kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan. Namun, bagi perusahaan justru
semakin besar rasio akan semakin baik. Sebaliknya dengan rasio yang rendah,
semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik dan dan semakin besar
batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap
nilai aktiva. Rasio ini juga memberikan petunjuk umum tentang kelayakkan dan

resiko keuangan perusahaan.



Berikut ini adalah tabel Debt To Equity Ratio (DER) pada PT Perkenunan

Nusantara |V MEDAN tahun 2007 sampai 2016.

Tabel 1.3

Debt To Equity Ratio (DER) Pada PT Perkebunan Nusantara |V MEDAN
periode 2007-2016

Tahun Total Utang Ekuitas Pertumbuhan
(Rp) (Rp) Debt To
Equity Ratio
(%)

2007 2.288.649.942.772 1.870.201.643.585 1,224
2008 2.499.262.916.136 802.582.093.741 3,114
2009 3.228.982.029.669 2.643.766.388.460 1,221
2010 3.472.418.777.378 3.305.973.892.456 1,050
2011 4.057.482.472.917 3.936.021.962.271 1,031
2012 4.996.094.359.792 4.458.001.975.835 1.121
2013 5.004.002.341.800 4.392.535.297.818 1,139
2014 5.082.474.223.075 5.010.562.003.942 1,014
2015 6.250.558.063.946 6.548.197.008.865 0,955
2016 5.477.892.043.158 13.271.283.441.306 0,976
Rata-rata 12,84

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV

Di lihat dari tabel 1.3 dapat diketahui bahwa nilai Debt To Equity Ratio

(DER) dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2017 yang mengalami penurunan
terbesar adalah pada tahun 2015 yaitu sebesar 0,955 dan yang mengalami
kenaikan terbesar pada tahun 2008 sebesar 3,114.

Penurunan yang terjadi pada tahun 2015 diakibatkan karena total utang
mengalami kenaikan dan mengalami penurunan pada ekuitas di tahun 2008. Dari
tahun 2007 sampai dengan 2016 tidak ada satu tahun pun yang berada diatas rata-

rata



Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perusahaan belum mampu
seutuhnya membayar hutangnya. Karena perusahaan masih menggunakan hutang
sebagal sumber pendanaan perusahaan. Perusahaan yang memiliki hutang yang
tinggi akan mengalami kesulitan dalam meningkatkan laba perusahaan, karena
perusahaan berkewagjiban untuk membayar hutang yang dimiliki perusahaan
dengan menggunakan modal yang ada di perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut terlihat bahwa informasi tentang pendapatan
atau penjualan dan asset sangatlah penting karena hal ini dapat menggambarkan
secara umum Kinerja perusahaan dan sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam
menyusun perencanaan dimasa yang akan datang. Karena melihat begitu
pentingnya penerapan sistem mangjemen pendapatan atau penjualan dan asset
bagi perusashaan dalam menjalankan kegiatan oprasionalnya, sehingga
memerlukan perhatian yang khusus. Maka penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui “Pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) dan Debt To Equity
Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Perkebunan

Nusantara |V MEDAN periode 2007-2016"

B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis mengidentifikasi
masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Adanya penurunan pada laba bersih diikuti dengan penurunan Total
Asset pada PT Perkenunan Nusantara IV MEDAN dari tahun 2007

sampai dengan tahun 2016.



2. Adanya perputaran aktiva yang lambat karena nilai penjualan lebih
rendah dibandingkan dengan nilai aktiva.
3. Adanya kenaikkan total hutang diikuti dengan adanya penurunan total

ekuitas pada PT Perkebunan Nusantara |V MEDAN.

C. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Mengingat dan menyadari adanya batasan akan pengetahuan dan waktu
serta akan memfokuskan penelitian ini sehingga tidak menyimpang dari yang
diharapkan maka peneliti membatasi masalah hanya pada Total Asset Turn Over
(TATO) dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA) pada
PT Perkebunan NusantaralV MEDAN mulai tahun 2007 sampai dengan 2016.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah :
a. Apakah ada pengaruh Total Asset Turn Over terhadap Return On Asset
pada PT Perkebunan NusantaralV MEDAN?
b. Apakah ada pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Asset
pada PT Perkenunan NusantaralV MEDAN?
c. Apakah ada pengaruh Total Asset Turn Over dan Debt To Equity Ratio

terhadap Return On Asset pada PT Perkebunan NusantaralV MEDAN?



10

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan terkait dengan pokok
permasalahan yang telah diuraikan di atas antaralain :
a. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Total Asset Turn Over terhadap
Return On Asset pada PT Perkebunan NusantaralV MEDAN.
b. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap
Return On Asset pada PT Perkebunan NusantaralV MEDAN.
c. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Total Asset Turn Over dan Debt
To Equity Ratio terhadap Return On Asset pada PT Perkebunan
Nusantara |V MEDAN.
2. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain
sebagai berikut:
a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat mengaplikasikan pengetahuan yang telah
didapat di bangku kuliah dalam menyusun penelitian dan mengolah data
untuk mencapai hasil yang diharapkan serta menambah wawasan dan
pembahasan yang lebih mendalam untuk penelitian selanjutnya,
khususnya yang berkaitan dengan Total Asset Turn Over (TATO) dan
Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA) sebagai

kajian dalam ilmu manajemen khususnya dalam menejemen keuangan.
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b. Bagi perusahaan
Dengan melihat analisis rasio laporan keuangan di harapkan dapat
memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan dalam mengambil
keputusan.

c. Bagi pihak lain
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baik investor dalam
negri maupun luar negri dalam melakukan prediksi, perhitungan dan
memilih (pengambilan keputusan) perusahaan tempat berinvestasi agar
memberikan keuntungan setelah investor tersebut menginvestasikan

uangnya dipasar modal.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Return On Asset (ROA)
a. Pengertian Return On Asset (ROA)

Menurut (Kasmir, 2013, hal. 196) “Rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan”. Rasio ini
dipergunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan yang dimiliki.
Rasio ini diperoleh dari laba bersih setelah pajak dibagi total aktiva

Return On Asset (ROA) menggambarkan sejauh mana kemampuan asset-
aset yang dimiliki perusahaan biasa menghasilkan laba. Return On Asset
digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan seluruh
sumber-sumber dayanya. Berhubungan dengan pengertian return on asset (ROA),
menurut (Kasmir, 2012, hal. 114), yang menyatakan bahwa “rasio profitabilitas
merupakan rasio untuk menila kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga memberikan
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang di tunjukkan dari
laba yang dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan investasi”.

Menurut (Sudana, 2011, hal. 22) mengemukakan bahwa “Return On Asset
(ROA) menujukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva

yang di miliki untuk menghasilkan laba setelah pajak”.

12
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Menurut (Munawir, 2014, hal. 33) :

“Rentabilitas atau profitability adalah menunjukkan kemampuan

suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.

Rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan

dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif, dengan

demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan

memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode
dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tertentu”.
Menurut (Herry, 2014, hal. 193) :

menyatakan “Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan

seberapa besar kontribusi asset dalam menciptakan laba bersih.

Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa

besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah

dana yang tertanam dalam total asset. Rasio ini dihitung dengan
membagi laba bersih terhadap total asset.”

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Asset (ROA)
adalah rasio yang menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang bias diperoleh
dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan, karena itu digunakan angka laba
setelah pajak dan rata-rata kekayaan perusahaan.

b. Manfaat Return On Asset (ROA)
Adapun manfaat Return On Asset yang diperoleh menurut Hery (2014,
hal 192) adalah untuk :

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang di peroleh perusahaan dalam
suatu periode.

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan di hasilkan

dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset.
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5) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan
dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas.
6) Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih.
7) Untuk mengukur marjin laba oprasional atas penjualan bersih.
8) Untuk mengukur marjin bersih atas penjualan bersih.
Sedangkan menurut Kasmir (Kasmir, 2013, hal. 198) adalah sebagai
berikut :
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode.
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
5) Mengetahui produktivitas dariseluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
6) Manfaat lainnya.
Berdasarkan manfaat diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat ROA adalah
untuk mengetahui perkembangan laba yang dicapai suatu perusahaan.
c. Faktor yang Mempengaruhi Return On Asset (ROA)
Besarnya Return On Asset (ROA) akan berubah kalau ada perubahan pada
profit margin atau asset turnover bailk masing-masing atau keduanya. Dengan
demikian maka pemimpin perusahaan dapat menggunakan salah satu atau

keduanya dalam rangka usaha untuk memperbesar Return On Asset (ROA).
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Menurut (munawir, 2007, hal. 89) besarnya return on asset dipengaruhi oleh
duafaktor yaitu :

1) Turnover dari operating asset ( tingkat perputaran aktiva yang digunakan

untuk oprasi).

2) Profit margin, yaitu besarnya keuntungan oprasi yang dinyatakan dalam
persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur
tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan
dengan penjualannya.

Sedangkan menurut (Houston, 2010, hal. 133) Rasio profitabilitas atau
(profitability ratio) menunjukkan pengaruh gabungan dari likuiditas, manajemen
aktiva, dan hutang terhadap hasil oprasi. Beberapa faktor yang mempengaruhi
Retun On Asset (ROA) adalah sebagai berikut:

1) Rasio Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya,
yang di hutang dengan membandingkan aktiva lancar perusahaan dengan
kewajiban lancar.

2) Rasio manajemen aktiva merupakan rasio yang mengukur seberapa
efektif perusahaan mengelola aktivanya.

3) Rasio manajemen utang merupakan rasio yang di gunakan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban

jangka panjang (hutang) perusahaan yang digunakan untuk membiayai
seluruh aktivitas perusahaan.

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Asset di atas

dapat di simpulkan bahwa faktor utama yang mempengaruhi Return On Asset
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adalah rasio-rasio yang ada pada aktiva dan dapat mengukur nilai aktiva
perusahaan, faktor tersebut adalah faktor yang mempengaruhi profitabilitas, maka
dari itu Return On Asset juga di pengaruhi faktor-faktor tersebut.

d. Pengukuran Profitabilitas (ROA)

Menurut (Halim, 2015, hal. 193) “rasio profitabilitas digunakan untuk
mengukur sampai seberapa besar efektivitas manajemen dalam mengolah asset
dan equity yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba’.

Sedangkan menurut (Herry, 2014, hal. 193) “Return On Asset merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset.

Rumus yang digunakan menurut Hery (2014, Hal 193) untuk mengukur

Return On Asset (ROA) dapat digunakan sebagai berikut:

Laba bersih

Return On Assset = ——
Total Asset

2. Total Asset Turn Over (TATO)
a. Pengertian Total Asset Turn Over (TATO)

Menurut (Hani, 2014, hal. 74) “Rasio untuk mengukur efisiensi penggunaan
aktiva secara keseluruhan selama satu periode.” Rasio aktivitas merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur aktivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva
yang dimilikinya rasio aktivitas juga digunakan untuk meniliai perusahaan dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari. Dari hasil pengukuran dengan rasio aktivitas
akan terlihat apakah perusahaan lebih efisiensi dan efektif dengan mengolah asset

yang dimilikinya atau mungkin justru sebaliknya.
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Menurut (Sudana, 2011, hal. 22) menyatakan “Total Asset Turn Over
(TATO) mengukur penggunaan seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan.
Semakin besar rasio ini, berarti semakin efektif pengolahan aktiva yang dimiliki
perusahaan”. Sementara menurut Sumarno (2010, hal. 392) menyatakan “ Total
Asset Turn Over (TATO) menujukkan tingkat efisiensi penggunaan total aktiva
Apabila dalam neraca terdapat pos investasi jangka panjang, maka pos ini tidak
dimasukkan kedalam total aktiva karena dianggap ikut menghasilkan pendapatan
yang berasal dari perusahaan yang bersangkutan.

Sedangkan menurut (syamsuddin, 2011, hal. 62) :
menyatakan “Total Asset Turn Over (TATO) menunjukkan tingkat
efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan didalam volume
penjualan tertentu. Semakin tinggi rasio total asset turnover berhenti
semakin  efisiensi  penggunaan  keseluruhan aktiva didalam
menghasilkan penjualan. Dengan kata lain, jumlah asset yang dapat
memperbesar atau diperbesar. Total asset turn over ini penting bagi
manajemen perusahaan karena hal ini menunjukkan efisiensi tidaknya
penggunaan seluruh aktiva di dalam perusahaan”.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa total asset turn
over merupakan suatu ukuran untuk mengetahui seberapa efisiensi perusahaan
mampu menghasilkan penjualan dengan menggunakan keseluruhan aktivanya.

b. Faktor-faktor Total Asset Turn Over (TATO)

Faktor-faktor yang mempengaruhi Total Asset TurnOver (TATO) yang
biasanya digunakan untuk mengukur seberapa efektifitasnya pemanfaatan aktiva
dalam menghasilkan penjualan. Total Asset TurnOver yang rendah dapat diartikan
bahwa penjualan bersih perusahaan lebih kecil dari pada operating assets

perusahaan. Jika perputaran aktiva perusahaan tinggi maka akan semakin efektif

perusahaan dalam mengolah aktivanya.
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Menurut (Jumingan, 2014, hal. 20) ada beberapa faktor yang mempengaruhi

Total Asset Turn Over yaitu:

1) Sales (penjualan).

2) Total aktivayang terdiri dari :
a. Aktivalancar.

Yang termasuk dalam aktiva lancar yaitu: kas, surat berharga, wesel tagih,

piutang dagang, persediaan barang dagangan, penghasilan yang masih akan

ditagih, biaya yang dibayar dimuka.
b. Aktivatetap.

Yang termasuk dalam aktiva tetap yaitu: tanah, bangunan, akumulasi

penyusutan bangunan, mesin, akumulasi penyusutan mesin.

Total Asset Turn Over, menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan
keseluruhan aktiva perusahaan didalam menghasilkan volume penjualan tertentu.
Semakin tinggi rasio Total Asset Turn Over berarti semakin efisiensi penggunaan
keseluruhan aktiva didalam menghasilkan penjualan. Total Asset Turn Over ini
lebih penting bagi kreditur dan pemilik perusahaan tetapi akan lebih penting bagi
mangjemen perusahaan, karena hal ini akan menunjukkan efisiensi tindakan
penggunaan seluruh aktiva dalam perusahaan.

c. Pengukuran Total Asset Turn Over (TATO)

Total Asset Turn Over (TATO) merupakan rasio yang mengukur efisiensi
penggunaan aktiva secara keseluruhan selama satu periode. Merupakan ukuran
tentang sampai seberapa jauh aktiva telah digunakan didalam kegiatan oprasi
berupa dalam satu periode tertentu. Tingginya Total Asset Turn Over (TATO)

menunjukkan efektifitas penggunaan harta perusahaan. Perputaran aktiva yang
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lambat menujukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar di bandingkan
dengan kemampuan untuk melakukan usaha.

Menurut (Halim, 2015, hal. 215) menyatakan “rasio aktivitas digunakan
untuk mengukur sampai seberapa besar efektivitas perusahaan dalam
menggunakan sumber dayanya berupa asset”.

Menurut (Harahap, 2010, hal. 303) menyatakan bahwa Rumus Total Asset

Turn Over (TATO) adalah sebagai berikut:

Penjualan

Total AssetTurnOver = ———
Total Aset

3. Debt to Equity Ratio (DER)

a. Pengertian Debt to Equity Ratio (DER)

Menurut Kasmir (2012, hal 157-158) mengatakan bahwa Debt to Equity
Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan
ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang,
termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjaman (kreditor) dengan pemilik
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang.

Menurut (Sunyoto, 2013, hal. 114):

menyatakan “Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang

menunjukkan bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang digunakan

untuk jaminan keseluruhan (total) hutang. Rasio ini merupakan
perbandingan antara total modal semdiri dengan total jumlah hutang”.

Semakin tinggi nilai Debt to Equity Ratio, berarti semakin kecil
jumlah aktiva yang dibiayai oleh pemilik perusahaan dan semakin
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besar nilai Debt to Equity Ratio, berarti semakin besar jumlah aktiva
yang dibiayai oleh pemilik perusahaan.

Menurut (Sartono, 2013, hal. 55) menyatakan “Debt to Equity Ratio
merupakan rasio yang menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat
menutupi utang-utang kepada pihak luar. Semakin kecil rasio ini, maka semakin
baik.

Menurut (Harahap, 2010, hal. 225) menyatakan “Debt to Equity Ratio
adalah bersifat permanen, hutang jangka panjang, saham prefen dan saham biasa.
Sementara itu struktur keuangan adalah perimbangan antara total hutang dengan
modal sendiri. Dengan kata lain struktur modal merupakan struktur keuangan”.

Bagi perusahaan, semakin besar rasio akan semakin baik. Sebaliknya,
dengan rasio yang rendah maka akan semakin tinggi tingkat pendanaan yang
disediakan ppemilik dan semakin besar pengamanan peminjamaan jika terjadi
kerugiaan atau penyusutan terhadap nilai aktiva. Menurut Munawir (2014, hal
239) menyatakan “ Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio antara total hutang
dengan modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang”. Semakin tinggi tingkat
rasio ini berarti semakin baik.

Sedangkan menurut (syamsuddin, 2011, hal. 55) menyatakan bahwa Debt to
Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang menunjukkan hubungan antara jumlah
pinjaman jangka panjang yang di berikan oleh para kteditur dengan jumlah modal
sendiri”.

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung
utang dan ekuitas. Rasio yang menggambarkan sejauh mana modal pemilik dapat

menutupi utang-utang kepada pihak luar. Semakin tinggi Debt to Equity Ratio
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(DER) menunjukkan tingginya ketergantungan perusahaan terhadap modal yang
didapat dari luar sehingga beban perusahaan juga akan semakin berat. Dari
pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Det to Equity Ratio (DER)
ratio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam
(kreditur) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk
mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.
Tingginya DER selanjutnya akan mempengaruhi minat investor terhadap saham
perusahaan tertentu karena investor akan lebih tertarik pada saham yang tidak
menggunakan anyak beban utang.

b. Tujuan dan manfaat Debt to Equity Ratio (DER)

Untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman haruslah
menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa penggunaan modal
atau dari modal pinjaman akan memberikan dampak tentu bagi perusahaan.
Pengaturan rasio yang baik akan memberikan manfaat bagi perusahaan guna
menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi. Namun semua kebijakkan ini
tergantung dari tujuan perusahaan secara keseluruhan.

Menurut Kasmir (2012: 153-154) berikut adalah beberapa perusahaan
dengan menggunakan rasio solvabilitas:

1) Untuk mengetahui posisi-posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada

pihak lainnya (kreditor).

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang

bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).

3) Untuk memiliki keseimbamgan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap

dengan modal.
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4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang.

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutrang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijaminkan hutang jangka panjang.

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat
sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.

Sementara itu manfaat rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah:

1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya.

2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap ( seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).

3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khusunya aktiva
tetap dengan modal.

4) Untuk menganalisis seberapa besar hutang perusahaan dibiayai oleh
hutang.

5) Untung menganalisis seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh
terhadap pengolaan aktiva.

6) Untuk menganalisis atau mengukur seberapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangkanpanjang.

7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman modal sendiri.

Sedangkan menurut Fahmi (2013, hal 190) menyatakan bahwa : “struktur

modal adalah bertujuan memadukan sumber dana permanen yang selanjutnya
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digunakan perusahaan dengan cara yang diharapkan akan memaksumumkan nilai
perusahaan’”.

Dari menurut para ahli di atas maka dapat disimpulak bahwa tujuan dan
manfaat Debt to Equity Ratio (DER) adalah untuk menilai keseimbangan antara
nilai aktiva khususnya aktiva tetap dengan modal dan memadukan sumber dana
permanen yang selanjutnya digunakan perusahaan dengan cara yang diharapakan

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio (DER)

Salah satu fungsi managjer keuangan adalah memenuhi kebutuhan dana
untuk membelanjakan perusahaan. Dalam melakukan tugas tersebut manajer
keuangan dihadapkan dengan dua pilihan sumber pembelanjaan, menggunakan
dana yang bersumber dari hutang atau menggunakan dana yang berasal dari modal
sendiri. Adakalanya penggunaan hutang membuat nilai perusahaan meningkat,
tetapi pada tingkat hutang tertentu bias membuat perusahaan dibayang-bayangi
kemungkinan kebangkrutan. Dalam menentukan perimbangan antara besarnya
hutang dan jumalah modal sendiri yang tercermin pada Debt to Equity Ratio
perusahaan, maka perku memperhitungkan adanya berbagai faktor yang
mempengaruhinya.

Menurut Fahmi (2012, hal 186) menyatakan faktor-faktor yang
mempengaruhi Debt to Equity Ratio suatu perusahaan yaitu:

1) Bentuk atau karakteristik bisnis yang dijalani

2) Ruang lingkup aktivitas oprasi bisnis yang dijalankan

3) Karakteristik manajemen yang diterapkan di organisasi bisnis tersebut.

4) Karakteristik, kebijakkan dan keinginan pemilik
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5) Kondisi mikro dan makro ekonomi yang berlaku di dalam negeri dan
luar negeri yang turut mempengaruhi pengambilan keputusan
perusahaan.

Untuk membentuk struktur modal yang efektif perusahaan harus
memperhatikan kondisi internal dan eksternal perusahaan yang mempengaruhi
struktur modal. Kondisi internal perusahaan harus memperhatikan perkembangan
penjualan, pertumbuhan dan lain sebagainya. Sementara itu perusahaan juga harus
memperhatikan kondisi eksternal perusahaan seperti pajak, Karena besarnya pajak
yang ditentukan Negara sangat mempengaruhi laba dan struktur modal
perusahaan.

Sedangkan menurut (Sartono, 2013, hal. 128) menyatakan faktor-faktor
yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio, yaitu:

1) Tingkat penjualan

2) Struktur asset

3) Profitabilitas

4) Sekala perusahaan dan Ekonomi Mikro

5) Kondisi Intern

Jadi dapat disimpulkan bahwa mangjer suatu perusshaan harus
memperlihatkan faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal tersebut guna
untuk mendapatkan struktur modal yang optimal. Serta dapat membantu
mangjemen perusahaan dalam mengelola dan pengembalian keputusan yang
bijaksana dalam menentukan sumber struktur modal perusahaan. Dengan struktur
modal yang optimal, perusahaan dapat menarik investor untuk menginvestasikan

modal nya kepada perusahaan yang bersangkutan.
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d. Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER)

Untuk mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang salah
satunya dilihat melalui Debt to Equity Ratio (DER), karena mencerminkan
besarnya proporsi antara total hutang (total debt) dengan total modal (total
equity). Total debt merupakan total liabilities (baik hutang jangka pendek maupun
jangka panjang), sedangkan total equity merupakan total modal sendiri (total
modal saham yang disetor dan laba ditahan) yang memiliki perusahaan.

Menurut Halim (Halim, 2015, hal. 126) “rasio ini digunakan untuk
mengukur sampal seberapa besar perusahaan dibiayai oleh utang. Semakin tinggi
rasio ini menunjukkan semakin jelek, karena semakin tinggi pularesiko keuangan
yang ditanggung perusahaan”.

Adapun pengukuran Debt to Equity Ratio (DER) menurut Kasmir (2012, hal

158) adalah sebagai berikut:

Total utang

Debt to Equity Ratio =
quty Ekuitas

B. Kerangka K onseptual

Kerangka konseptual merupakan model konseptua tentang bagaimana teori
yang digunakan berhubungan dengan berbagai faktor yang telah penulis
identifikasikan sebagai masalah penting. Dalam teori analisis rasio keuangan,
rasio menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan antara satu jumlah

tertentu dengan jumlah yang lain dan menjelaskan tentang bauk atau buruknya
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keadaan posisi keuangan suatu perusahaan apabila angka rasio tersebut
dibandingkan dengan angka rasio pembanding digunakan sebagai standar.
Laporann keuangan menjadi dasar perhitungan antara rasio keuangan untuk

berbagai tujuan salah satunya untuk mengetahui profitabilitas perusahaan.

Rasio profitabilitas merupakan salah satu rasio yang mempunyai tujuan
untuk menilai kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba atau keuntungan
bersih. Pencapaian laba merupakan indicator yang terakhir untuk melihat kinerja
oprasional perusahaan tersebut. Karena laba bersih merupakan faktor yang paling
utama bagi pihak perusahaan maupun luar perusahaan untuk menilai kinerja
dalam perusahaan. Laba bersih tidak sangat berpengaruh kepada Return On Asset
(ROA). Maka dalam penelitian ini rasio yang digunakan adalah Return On Asset
(ROA). Dalam penelitian ini yang terjadi variable independen adalah rasio
keuangan yang terdiri dari Total Asset Turn Over (TATO) dan Debt To Equity
Ratio (DER). Variable independen dalam penelitian ini adalah Return On Asset

(ROA).

1. Pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) terhadap Return On Asset (ROA)

Total Asset Turn Over (TATO) menunjukkan efektivitas penggunaan
seluruh  harta perusahaan dalam rangka menghasilkan penjualan atau
menggambarkan berapa rupiah penjualan bersih yang dapat dihasilkan oleh setiap
rupiah yang diinvestasikan dalam bentuk harta perusahaan. Jika perputarannya
lambat, ini menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan
dengan kemampuan untuk menjual.

Menurut (Hani, 2014, hal. 120) bahwasannya faktor-faktor yang sangat

mempengaruhi tinggi rendahnya nilai Return On Asset (ROA) adalah laba bersih
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yang termasuk salah satunya adalah Total Asset Turn Over (TATO) dengan
menilai penggunaan aktivanya dalam satu periode.

Semakin tinggi rasio Total Asset Turn Over (TATO) berarti semakin efisien
penggunaan keseluruhan aktiva didalam menghasilkan penjualan.

Hal ini diperkuat dengan penelitian Barus dan Leliani (2012) menyimpulkan
bahwa “Total Asset Turn Over berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset”,
dan dapat disimpulkan juga bahwasannya perusahaan yang efektif dalam
penggunaan aktivanya untuk menghasilkan total penjualan bersih dimana
perputaran aktiva yang cepat diikuti dengan penjualan yang tinggi sehingga
mampu menghasilkan laba. Hal ini menunjukkan semakin baik kinerja yang
dicapai oleh perusahaan.

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA)

Debt to Equity Ratio (DER) sangat mempengaruhi pencapaian laba yang
diperoleh perusahaan. Menurut Kasmir (2012, hal. 157-158) Debt To Equity Ratio
(DER) meruapakan rasio yang digunakan untuk menilai untung dengan ekuitas
rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk
utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah
dana yang di sediakan peminjaman (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan
kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang
dijadikan untuk jaminan utang.

Semakin besar Debt to Equity Ratio (DER) maka menunjukkan semakin
besar penggunaan utang dalam membiayai investasi pada aktiva, yang berarti pula

resiko keuangan perusahaan meningkat.
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Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian (Chabachib, 2016)Debt to Equity
Ratio (DER) merupakan perbandingan antara total hutang perusahaan terhadap
total ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio ini menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang yang dimiliki perusahaan.
Rasio solvabilitas perusahaan sejatinya memiliki pengaruh terhadap profitabilitas.
Semangkin meningkatnya rasio hutang (beban hutang semakin besar) maka hal
tersebut berdampak terhadap profitabilitas yang di peroleh perusahaan, karena
sebagian di gunakan unruk membayar bunga pinjaman (Afif, 2011). Hal ini sesui
dengan penelitian Mahmoudi (2014) yang menemukan bahwa leverage (DER)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) perusahaan.

3. Pengaruh Total Asset TurnOver (TATO) dan Debt To Equity Ratio (DER)
secara bersama-sama terhadap Return On Asset (ROA)

Return On Asset adalah salah satu dari rasio rentabilitas atau profitabilitas
yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aktiva yang
dimiliki didalam menghasilkan keuntungan atau laba perusahaan.

Menurut Hani (Hani, 2014, hal. 123) “menyatakan bahwa total asset
turnover (TATO) merupakan rasio untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva
secara keseluruhan selama satu periode. Tingginya total asset turn over
menunjukkan efektivitas penggunaan harta perusahaan.”

Semakin tinggi rasio total asset turnover  berarti semakin efisien
penggunaan keseluruhan aktiva didalam menghasilkan penjualan.

Menurut (Kasmir, 2013, hal. 157) debt to equity ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara

membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh
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ekuitas. Semakin besar rasio ini akan semakin tidak menguntungkan karena akan
semakin besar resiko yang akan ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi
di perusahaan.

Semakin besar debt to equity ratio maka menunjukkan semakin besar
penggunaan utang dalam membiayai investasi pada aktiva yang berarti pularesiko
keuangan perusahaan meningkat.

Return On Asset adalah gabungan dari dua kemampuan yaitu kemampuan
menghasilkan laba dan kemampuan dalam memutarkan asset.

Berdasarkan uraian diatas yaitu penelitian barus dan Leliani bahwa total
asset turnover berpengaruh signifikan terhadap retun on asset (ROA) dan
penelitian yang dilakukan oleh (Chabachib, 2016) bahwa debt to equity ratio
berpengaruh terhadap return on asset. Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
total asset turn over dan debt to equity ratio sangat berpengaruh terhadap terurn
on asset.

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan teoritis yang telah dijelaskan diatas.
Maka kerangka konseptual penelitian ini dapat dilihat pada gambar pradigma

berikut.
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Gambar : 11.1 Kerangka K onseptual

C. Hipotesis

Hipotesis berkaitan erat dengan teori. Menurut Juliandi (2014, hal.44)
Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada

padaperumusan masalah penelitian.

Berdasarkan masalah yang dikemukakan sebelumnya maka dirumuskan

hipotesis adalah sebagai berikut:

1. Adapengaruh Total Asset TurnOver terhadap Retun On Asset.
2. Adapengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Asset.
3. Ada pengaruh Total Asset Turn Over, Debt To Equity Ratio terhadap

ReturnOnAsset.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan penelitian asosiatif. Menurut (Sugiyono, 2017, hal. 36) pendekatan
asosiatif adalah rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan
antara dua variable atau lebih. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui
pengaruh Total Asset Turn Over dan Debt To Equity Ratio terhadap Return On
Asset.

Pendekatan penelitian menggunakan jenis data kuantitatif yang didasari oleh
pengujian teori yang disusun dari berbagai variabel, pengukuran yang melibatkan

angka-angka dan dianalisa menggunakan prosedur statistik.

B. Defenis Oprasional
Defenisi oprasional variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Return On Asset (ROA)

ROA yakni dimana rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih
setelah pajak dengan total aktiva yang diukur dalam satuan rasio (%).Menurut
(Kasmir, 2013, hal. 196) “Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan”. Rasio ini dipergunakan

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan
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penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan yang dimiliki. Rasio ini diperoleh dari
laba bersih setelah pajak dibagi total aktiva.
2. Total Asset Turn Over (TATO)

TATO yaitu mengukur efektivitas penggunaan seluruh aktiva dalam
menghasilkan penjualan. Total Asset Turn Over (TATO) merupakan rasio yang
mengukur efisiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan selama satu periode.
Merupakan ukuran tentang sampai seberapa jauh aktiva telah digunakan didalam
kegiatan oprasi berupa dalam satu periode tertentu.

Menurut (Hani, 2014, hal. 120) bahwasannya faktor-faktor yang sangat
mempengaruhi tinggi rendahnya nilai Return On Asset (ROA) adalah laba bersih
yang termasuk salah satunya adalah Total Asset Turn Over (TATO) dengan
menilai penggunaan aktivanya dalam satu periode.

3. Debt To Equity Rasio (DER)

DER merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas.
Menurut Kasmir (2012, hal. 157-158) Debt To Equity Ratio (DER) meruapakan
rasio yang digunakan untuk menilai untung dengan ekuitas rasio ini dicari dengan
cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk utang lancar dengan
seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang di
sediakan peminjaman (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain,
rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan

untuk jaminan utang.
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C. Tempat dan Waktu Penélitian

Tempat dan waktu penelitian harus dijelaskan dalam bab metode penelitian.
Hal ini dimaksudkan agar pembaca mengetahui dimana penelitian ini dilakukan
dan kapan dilakukannya.
1. Tempat Penelitian

Penetapan tempat penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam
penelitian, karena dengan ditetapkan nya lokasi penelitian berarti objek dan tujuan
sudah ditetapkan sehingga mempermudah penulis dalam melakukan penelitian.

Penelitian ini dilakukan pada PT Perkebunan Nusantara IV MEDAN yang
beralamat di J. Letjend Suprapto No. 2 Medan, Sumatra Utara 20151. Fax: +6261
457 3117.
2. Waktu Pendlitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan juni 2018 sampai selesal.

Tabel 1.1 Waktu Penelitian

Waktu Pendlitian
September Oktober
Juni 2018 Juli 2018 Agustus 2018
No Kegiatan Penelitian 2018 2018
1(12|3(4 (123|421 2|3[4(12|3|4]|1]2|3]|4
1 Pengumpulan data
2 Pengajuan judul
3 Pengumpulan teori
4 Penyusunan proposal
5 Bimbingan proposal
6 Seminar proposal
7 Pengumpulan data
8 Bimbingan Skrips
9 Sidang Skrips




D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik dokumentasi merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data, maka
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standart dat yang ditetapkan. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang berasal dari data
skunder yang diperoleh dengan mengambil data-data yang dipublikasikan oleh PT

Perkebunan Nusantara |V MEDAN dari situs resminya

1. JenisData

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu
jenis data yang teratur atau mudah diukur yang biasanya dinyatakan dalam satuan-
satuan berupa angka-angka dengan data laporan keuangan pertahun periode

penelitian yang dimulai dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2016.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data skunder, di
mana data skunder diproleh dari data primer. Dat primer adalah data mentah yang
diambil oleh peneliti dari sumber utama guna kepentingan penelitian Juliandi dan
Irfan (2015, hal 66). Sedangkan data skunder data yuang sudah tersedia yang
dikutip oleh peneliti guna kepentingan penelitiannya Julandi dan Irfan (2015, hal
66). Data skunder yang digunakan dalam penelitian inin adalah laporan keuangan

PT Perkebunan Nusantara |V Medan periode 2007-2016.
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E. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Metode data kuantitatif adalah metode analisis data yang digunakan perhitungan
angka-angka yang nantinya akan digunakan untuk mengambil suatu keputusan
didalam memecahkan masalah dan data-data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan teori-teori yang berlaku secara umum, sehingga dapat ditarik
kesimpulan serta menguji apakah hepotesis yang digunakan dapat diterima atau
ditolak.
1. Persamaan Regres Berganda

Regresi adalah satu metode untuk menentukan hubungan sebab akibat
antara variable dengan variable-variabel yang lain. Dalam penelitian ini
menggunakan regresi berganda untuk menentukan hubungan sebab akibat antara
variable bebas dengan variable terikat.

Berdasarkan hipotesis yang digjukan, maka model analisa regresi linear
berganda dan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Model satu untuk menguji hipotesis1 dan 2 :

Y=o+ x;+f,x,+€

Dimana:
Y = Return On Asset (ROA)
a = Kongtanta
P1. P2 = Koefisien Regresi
X, = Total Asset Turn Over (TATO)
X, = Debt To Equity Ratio (DER)

e = Error
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2. Uji Asums Klasik

Sebelum melakukan pengujian hipotesis dari penelitian ini, terlebih dahulu
dilakukan pengujian asumsi klasik, hal ini untuk memastikan bahwa alat uji
terpenuhi, maka alat uji statistikregresi linear berganda dapat digunakan. Uji
asumsi klasik regresi berganda bertujuan untuk menganalisis apakah model
regresi yang digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik. Jika model
adalah model yang terbaik, maka data dianalisis layak untuk dijadikan sebagai
rekomendasi untuk pengetahuan atau tujuan pemecahan masalah praktis Juliandi
(2015, hal. 160). Adapun uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas,
heterokedastisitas, autokolerasi, dan multikolinearitas.

a. Pengujian Normalitas

Setelah data di uji dengan reliabilitas dan validitas, mka data tersebut diuji
normalitasnya, yaitu dengan menentukan alat statistic yang digunakan, jika data
yang diperoleh terdistribusi normal dan variansinya sama, maka pengujian
hipotesis dilakukan dengan alat statistik parametrik, jika data yang diperoleh tidak
ditribusi normal dan atau variansinta tidak sama, maka pengujian hipotesis maka
dilakukan dengan alat statistik non parametrik. Pengujian normalitas data
dilakukan dengan melihat grafik penyebaran data dan uji Kolmogorov-Smirnov
(Uji K-S). Jika tingkat signifikansinya lebih besar dari 0,05, maka data tersebut
terdistribusi normal.

b. Uji Multikoliniearitas

Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi

ditemukan adanya kolerasi yang kuat antara variable independen.
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Multikolinearitas terjadi karena adanya hubungan linier diantara variable-variabel
bebas (X) dalam model regresi.

Uji Multikolinearitas juga terdapat beberapa ketentuan, yaitu:

1). BilaVIF > 10, maka terdapat multikolinearitas

2). BilaVIF < 10, makatidak terdapat multikolinearitas

3). BilaTolerance > 0,1 , makatidak terjadi multikolinearitas

4). BilaTolerance < 0,1 , makaterjadi multikolinearitas

. Uji Heterokedastisitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan
lainnya tetap, maka disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah
tidak terjadi heterokedastisitas. Menurut Ghozali (2005), jika ada pola tertentu,
seperti titik-titik yang menbentuk suatu pola yang teratur (bergelombang, melebar
kemudian menyempit), maka telah terjadi heterokedastisitas dan jika tidak ada
pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di bawah dan di atas angka O pada
sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. Hal ini berarti tidak terjadi
heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk
memprediksi keputusan memilih berdasarkan masukan dari variabel bebasnya

d. Uji Autokorelas

Menurut Juliandi dan Irfan (2015, hal 173) uji autokorelasi bertujuan
menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada kolerasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Cara pengetahui autokolerasi yaitu dengan melihat nilai

DurbinWatson (D-W):
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1) Jikanilai D-W dibawah -2, maka ada autokolerasi positif.
2) Jkanila D-W diantara-2 sampai +2,5 maka tidak ada autokolerasi.

3) Jkanila D-W diatas -2, maka auto kolerasi negatif.

3. Pengujian Hipotesis

a. Uji-t (Uji Parsial)

Pengujian hipotesis secara parsial dari variabel independen terhadap
variabel dependen untuk melihat arti dari masing-masing koefisien regresi
berganda. Uji t digunakan dalam penelitian ini untuk menguji signifikan korelasi
sederhana apakah variabel bebas (X) secara parsial atau individual mempunyai
hubungan signifikan atau sebaliknya terhadap variabel terikat (Y).

Rumus yang digunakan untuk uji t adalah sebagai berikut :

Sugiyono (2012, hal 250)

[ = rvn—2
V1—1r?
Keterangan :
t = nilai t hitung

r = koefisien kolerasi
n = banyaknya sampel

1) Bentuk pengujian :
Hy: 1= 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel

bebas (X) dengan variabel tgerikat (Y).
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H,: r; #0,artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas

(X) dengan variabel terikat (Y).
2) Kriteria pengujian:

H, diterima jika —tigper < thitung < traver PAJA 0. = 5%, df = n-k
Ha ditolak jika thitung > ttabel atau thitung < ttabel

Pengujian hipotesis :

- —

7 ~

- e

///
B o
o — Terima Hp T~ —

Tolak Hy Tolak Ho l

—t]m'uug ~Ttabel 0 Ttabel Thjmng

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian HipotesisUji T

b. Uji F (uji signifikans simultan )

Model hipotesis penelitian satu adalah untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh dari variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat)
secara simultan dan persial dilakukan dengan cara uji F dengan o (alpha) 5%,
menurut Sugiyono (2017, hal 192) rumus yang digunakan sebagai berikut :

R?/k

Fh= A’k =D

K eterangan:

Fh = Nilai F hitung
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R = Koefisiens korelasi ganda
k = Jumlah variabel independen

n =Jumlah sampel

1) Bentuk pengujian
a. Jika F hitung > F Tabel maka hipotesis 1 yang digjukan dapat
diterima
b. JkaF hitung < F Tabel maka hipotesis 1 yang digjukan ditolak.
Dalam penelitian ini menggunakan uji nilai selisih mutlak yaitu
untuk menguji pengaruh moderasi yaitu dengan model nilai selisih
mutlak dan variabel independen ( 1x; x, x5 1 ). Interaksi seperti ini
telah disukai, karena ekpektasi sebelumnya berhubungan dengan
kombinasi antara X; X, X5 berpengaruh terhadap Y.
2) Kriteria pengujian
a Tolak Hp apabila : Friung > Frape 8tal -Fritung < -Frape

b. TerimaHo apabila: Fritung< Frabs atau -Fritung > -Frael

Ho ditolalk

/

Ho diterima

F tabel

Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F
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4. K oefisen Determinasi (R?)

Nilai R-sgquare adalah untuk melihat bagaimana variasi nilai terikat
dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas. Koefisien determinasi ini berfungsi
untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh variabel independen dan variabel

dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan.

D = R? X 100%

D = Determinasi

R = Nilai korelasi

100% = Persentase kontribusi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskrips Data

Dalam bab ini akan disgjikan hasil penelitian berdasarkan pengamatan
sejumlah variabel yang dipakai dalam model regresi. Sebagaimana yang telah di
uraikan pada bab sebelumnya, bahwa penelitian ini menggunakan dua variabel
independent Total Asset TurnOver dan Debt to Equity Ratio serta satu variabel
dependen yaitu Return On Asset.

Objek dalam penelitian ini adalah PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.
Data yang digunakan dalam perhitungan variabel penelitian ini diperoleh dari
laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara 1V Medan. Data tersebut adalah
sebagal berikut :

a. Return On Asset

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Retun On
Asset (ROA). ROA merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan laba
perusahaan dan digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya

Return On Asset merupakan rasio antara laba bersih dengan keseluruhan
aktiva untuk menghasilkan laba. Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih
yang diperoleh perusahaan di ukur dari nilai aktiva yang dimilikinya.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Return On Asset pada PT. Perkebunan

Nusantara |V Medan periode 2007-2016.
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Tabel 4.1
Return On Asset (ROA) Pada PT Perkebunan Nusantara |V MEDAN Periode
2007-2016
Tahun Laba Setelah Pajak Total Aktiva Pertumbuhan
(Rp) (Rp) Return On
Asset (%)
2007 552.375.354.868 4.158.851.586.357 13,28
2008 802.582.039.741 4.998.048.416.679 16,05
2009 417.858.799.917 5.872.748.418.129 7,11
2010 804.279.495.996 6.778.392.669.834 11,86
2011 890.866.399.008 7.993.504.435.188 11,14
2012 697.428.997.083 9.199.385.014.952 7,58
2013 433.344.791.637 9.396.537.639.618 4,61
2014 752.363.591.531 10.093.036.227.017 7,45
2015 204.898.252.248 12.798.755.072.811 1,60
2016 555.477.584.843 13.271.283.441.306 4,18
Rata-rata 8,50

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV

Dilihat dari tabel 1.1 dapat diketahui bahwa nilai Return On Asset (ROA)
dari tahun 2007 sampai tahun 2016 yang mengalami penurunan terbesar yaitu
pada tahun 2015 sebesar 1,60 dan kenaikkan terbesar yaitu pada tahun 2008
sebesar 16,05.

Penurunan yang terjadi pada tahun 2015 diakibatkan karena laba setelah
pajak mengalami penurunan dan total aktiva mengalami kenaikan dibandingkan
tahun 2008.

Dari tahun 2007 sampai dengan 2016 yang berada di atas rata-rata adalah
tahun 2007,2008,2010, dan 2011 dan yang berada di bawah rata-rata adalah tahun

2009,2012,2013,2014,2015, dan 2016.



b. Total Asset TurnOver
Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total
Asset TurnOver (TATO). Total Asset TurnOver yaitu mengukur efektivitas
penggunaan seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan. Semakin besar rasio
ini, berarti semakin efektif pengolahan aktiva yang dimiliki perusahaan.
Berikut ini adalah hasil perhitungan dari Total Asset TurnOver pada PT.

Perkebunan Nusantara |V Medan.

Tabel V1.2

Total Asset Turn Over (TATO) pada PT Perkebunan NusantaralV MEDAN
periode 2007-2016

Tahun Penjualan Bersih Total Aset Total Asset

(Rp) (Rp) Turn Over
(Rp)
2007 3.317.235.468.234 4.158.851.586.357 79,76
2008 4.621.016.923.250 4.998.048.416.679 92,45
2009 4.546.126.383.401 5.872.748.418.129 77,41
2010 5.396.241.288.649 6.778.392.669.834 79,60
2011 5.536.382.794.637 7.993.504.435.188 69,26
2012 5.319.117.422.548 9.199.385.014.952 57,82
2013 5.300.148.427.320 9.396.537.639.618 56,40
2014 6.213.939.790.677 10.093.036.227.017 61,56
2015 5.070.056.235.407 12.798.755.072.811 39,61
2016 5.477.892.043.158 13.271.283.441.306 41,27
Rata-rata 65,51

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV

Dilihat dari tabel 1.2 dapat diketahui bahwa nilai Total Asset Turn Over
(TATO) dari tahun 2007 sampai tahun 2016 yang mengalami penurunan terbesar
adalah pada tahun 2015 sebesar 39,61 dan kenaikkan terbesar pada tahun 2008

yaitu sebesar 92,45.
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Penurunan yang terjadi pada tahun 2015 dikarenakan penjualan bersih
mengalami penurunan dan mengalami kenaikkan pada total asset di tahun 2008.
Dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2016 yang berada diatas rata-rata adalah
tahun 2007,2008,2009,2010, dan 2011. Dan tahun yang berada di bawah rata-rata

adalah 2012,2013,2014,2015, dan 2016.

c. Debt to Equity Ratio
Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Equity Ratio. Debt to Equity Ratio merupakan perhitungan yang digunakan untuk

menghitung utang dan ekuitas. Berikut tabel Debt to Equity Ratio :

Tabel VI.3

Debt To Equity Ratio (DER) Pada PT Perkebunan Nusantara IV MEDAN
periode 2007-2016

Tahun Total Utang Ekuitas Pertumbuhan
(Rp) (Rp) Debt To
Equity Ratio
(%)

2007 2.288.649.942.772 1.870.201.643.585 1,224
2008 2.499.262.916.136 802.582.093.741 3,114
2009 3.228.982.029.669 2.643.766.388.460 1,221
2010 3.472.418.777.378 3.305.973.892.456 1,050
2011 4.057.482.472.917 3.936.021.962.271 1,031
2012 4.996.094.359.792 4.458.001.975.835 1.121
2013 5.004.002.341.800 4.392.535.297.818 1,139
2014 5.082.474.223.075 5.010.562.003.942 1,014
2015 6.250.558.063.946 6.548.197.008.865 0,955
2016 5.477.892.043.158 13.271.283.441.306 0,976
Rata-rata 12,84

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV
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Di lihat dari tabel 1.3 dapat diketahui bahwa nilai Debt To Equity Ratio
(DER) dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2017 yang mengalami penurunan
terbesar adalah pada tahun 2015 yaitu sebesar 0,955 dan yang mengalami
kenaikan terbesar pada tahun 2008 sebesar 3,114.

Penurunan yang terjadi pada tahun 2015 diakibatkan karena total utang
mengalami kenaikan dan mengalami penurunan pada ekuitas di tahun 2008. Dari
tahun 2007 sampai dengan 2016 tidak ada satu tahun pun yang berada diatas rata-

rata

2. Analis Data
a. Uji Asums Klasik
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi berganda yang
bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang valid. Dalam uji asumsi klasik
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heterokedagtisitas. Berikut
ini pengujian untuk menentukan apakah ketiga asumsi klasik tersebut dipenuhi
atau tidak.
1) Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan variabel independennya memiliki distribusi normal
atau tidak. Untuk mendeteksi apakah data distribusi secara normal atau tidak,
dapat dikatuhi dengan melihat grafik histogram dan grafik normal probability
plots. Apabila grafik histogram berbentuk seperti lonceng, maka data distribusi

normal. Sedangkan pada grafik normal probability plots, apabila tidak menyebar
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dihimpit disekitar diagonal dan mengikuti garis diagonal maka data berdistribusi
secara normal. Model yang paling baik hendaknya berdistribusi data normal.

Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi
normal atau tidaknya antara variabel dependen dengan independen ataupun
keduanya. Adapun uji normalitas yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai

berikut :

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA

10

0,57 o

0,6 o

0,44

Expected Cum Prob

0,27 o

0,0 T T T
0,0 02 0,4 06 na 1,0

Observed Cum Prob

Gambar V.1 Hasl Uji Normalitas
Sumber : SPSS 22.00

Berdasarkan gambar 1V.1 diatas dapat dilihat bahwa data menyebar
mengikuti garis diagonal artinya data antara variabel dependen dan data
independennya memiliki hubungan antara distribusi yang normal atau memenuhi

uji asumsi normalitas.



48

2) Uji Kolmogrov Smirnov
Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui distribusi
normal atau tidaknya antara variabel dependen dengan variabel independen atau

keduanya dengan kriteria :

a) Bilanilai signifikan <0,05, berarti data berdistribusi tidak normal

b) Bilanilai signifikan >0,05, berarti data berdistribusi normal

Dengan SPSS versi 16.00 maka dapat diperoleh hasil uji kolmogrof
smirnov sebagai berikut :

Tabe 1V.4
Hasl Uji Kolmogrov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 10
Normal Parameters” Mean ,0000000
Std. Deviation 1,80215042
Most Extreme Differences Absolute ,209
Positive ,131
Negative -,209
Test Statistic ,209
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

berdasarkan tabel V.4 diatas dapat diketahui bahwa nilai K-S variabel
Total Asset Turn Over (TATO), Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Asset
(ROA) telah berdistribusi secara normal karena masing-masing variabel memiliki

probabilitas lebih dari 0,05 yaitu 0,200 > 0,05.
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Nilai masing-masing variabel yang telah memenuhi standar yang telah
ditetapkan dapat dilihat pada baris asymp. Sg. (2-tailed) dari baris tersebut nilai
asymp. Sg. (2-tailed) sebesar 0,200. Ini menunjukkan bahwa distribusi secara

normal.

3) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menetahui apakah dalam model
regresi ditemukan adanya kolerasi yang tinggi antara variabel bebas dengan
ketentuan :
a) BilaTolerance > 0,1 atau sama dengan VIF > 5 maka terdapat masalah
multikolinearitas yang serius.
b) Bila Tolerance > 0,1 atau sama dengan VIF < 5 maka tidak terdapat
masalah multikolinearitas.
Dengan SPSS versi 22.00 maka dapat diperoleh hasil uji multikolinearitas
sebagal berikut :

Tabe I1V. 5
Hasl Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)

TATO 612 1,634
DER 612 1,634
Sumber : SPSS 22.00

Berdasarkan tabel 1V.2 diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation
Factor (VIF) untuk variabel Total Asset TurnOver (X1) sebesar 1,634 dan

variabel Debt to Equity Ratio (X2) sebesar 1,634. Dari masing-masing variabel
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dependen tidak memiliki nilai yang lebih besardari 5. Demikian juga nilai
tolerance pada variabel Total Asset TurnOver (X1) sebesar 0,612 dan variabel
Debt to Equity Ratio (X2) sebesar 0,612. Dari masing-masing variabel nilai
tolirance lebih besar dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala multikolinearitas antara variabel independen yang di indikasikan dari nilai
tolerance setiap variabel independen lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil
dari 5.
4) Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model penelitian ini, analisi yang dilakukan adalah
dengan informal. Metode informal dala pengujian heterokedastisitas yakni metode
grafik dan metode scatterplot. Dasar analisis adalah sebagai berikut :
a) Jika ada plot tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang teratur
maka telah terjadi heterokedastisitas.
b) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur, maka
tidak terjadi heterokedadtisitas.

Dengan SPSS versi 22.00 maka dapat diperoleh hasil uji heterokedastisitas

sebagal berikut :
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Gambar 1V.2
Hasl Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

-2

Regression Studentized Deleted (Press) Residual
o

T T T T T
-2 -1 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : SPSS 22.00

Bentuk gambar 1V.2 diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran residual adalah
titik teratur yang tidak memembetuk pola. Hal tersebut dapat di lihat pada titik-
titik atau plot yang menyebar. Kesimpulan yang bias diambil adalah bahwa tidak
terjadi heterokedastisitas.

5) Autokoleras

Autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
linear ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan
kesalahan pada periode ke t-1 (sebelumnya). Jika terjadi kolerasi, maka
dinamakan ada problem autokolerasi. Model regresi yang baik adalah yang bebas
dari autokolerasi. Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai

Durbin Watson (D-W) :
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a) Jikanilai DW dibawah -2 berarti ada autokolerasi positif.
b) Jikanilai DW diantara-2 sampai +2 berarti tidak ada autokolerasi.
c) Jikanilai DW diatas +2 berarti ada autokolerasi negative

Hasil uji autokolerasi dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 1V.6
Hasl Uji Autokoleras

Model Summary®

Adjusted
R R Durbin-
Model R Square Square Watson
1 917° 841 795 2,015

a. Predictors: (Constant), DER, TATO
b. Dependent Variable: ROA

Sumber : SPSS 22.00
Dari tabel diatas bahwa nilai Durbin Watson (DW hitung) adalah sebesar
2,015. Dengan demikian ada autokolerasi negatif didalam model regresi karena

DW berada diatas +2.

b. Regrs Liner Berganda
Model regresi linear berganda yang digunakan adalah Total Asset TurnOver
(TATO) dan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai variable dependen, dan Return
On Asset (ROA) sebagai variable independen. Dimana analisis berganda berguna
untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variable dependen terhadap
vaiabel independen. Berikut hasil pengelolaan data dengan menggunaan SPSS

versi 22.00.
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Tabe IV.7
Hasl Uji Regres Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant)
-691,832 | 267,708 -2,584 ,036
TATO ,220 ,050 ,845 4,383 ,003
DER ,075 134 ,108 ,562 ,592

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : hasil data dari SPSS 22.00

dari tabel IV.5 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut :

1) Konstanta=-961,832

2) Total Asset TurnOver = 0,845

3) Debt to Equity Ratio = 0,108
Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda

sehingga diketahui persamaan berikut :
Y =-961,832 + 0,845, + 0,108,
Keterangan :

1. konstanta sebesar -961,832 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel
independen dianggap konstan maka Return On Asset pada PT. Perkebunan
Nusantara |V Medan.

2. Bj sebesar 0,845 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa apabila
Total Asset TurnOver mengalami kenaikkan maka akan diikuti oleh
kenaikkan Return On Asset sebesar 0,845 dengan asumsi variabel

independen lainnya dianggap konstan.



3. By sebesar 0,108 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa apabila
Debt to Equity Ratio mengalami kenaikkan maka akan diikuti oleh
kenaikkan Return On Asset sebesar 0,108 dengan asumsivariabel

independen lainnya dianggap konstan.

c. Pengujian Hipotesis

1) Uji Statistik atau Uji Parsial (Uji 1).

Untuk uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan
dari masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen.
Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X1) secara
individual terdapat hubungan yang signifkan atau tidak terhadap variabel terikat

(Y). Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai brikut :

[ = rvn—2
V1—1r?
Keterangan :
t = nilai t hitung

r = koefisien kolerasi

n = banyaknya sampel

1) Bentuk pengujian :
H,: ;= 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas

(X) dengan variabel tgerikat ().
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H, : r; #0,artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).
2) Kriteria pengujian:
H, diterima jika —t¢gper < thitung < traver PAJA 0 = 5%, df = n-k
H, ditolak jika tpiryng > traper AU thitung < traper

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS versi 22.00 maka diperoleh

hasil statistik t sebagai berikut :

Tabel 1V.8
Hasil Uji Statistik (Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant)
-691,832 267,708 -2,584 ,036
TATO ,220 ,050 ,845 4,383 ,003
DER ,075 134 ,108 ,562 ,592

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : data SPSS

Hasil pengujian statistik pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a) Pengaruh Total Asset TurnOver (X1) terhadap Return On Asset (Y)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Total Asset TurnOver
berpengaruh secara individual (persial) mempunyai hubungan yang signifikan
atau tidak terhadap Return On Asset. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat o

= 0,05 dengan nilai t untuk n= 10— 2 = 8 adalah 2,306.
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thitung = 4,383

tiaba = 2,306
hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :

HO : tidak ada hubungna antara Total Asset TurnOver terhadap Return On

Asset.

Ha : ada hubungan antara Total Asset TurnOver terhadap Return On Asset.
Kriteria pengambilan keputusan :

HO di terima jika: 4,383 < thiwung < 2,306

Haditolak jika: 1. Thiwng > 2,306

Berdasarkann hasil pengujian secara parsial pengaruh Total Asset TurnOver
terhadap Return On Asset diperoleh 4,383 < 2,306. Dan mempunya angka
signifikan sebesar 0,003 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa
secara parsial ada pengaruh pada Total Asset TurnOver terhadap Return On Asset
pada PT. Perkebunan Nusantara |V Medan.

b) Pengaruh Debt to Equity Ratio (X2) terhadap Return On Asset (YY)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh
secara individual (parsia) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Return On Asset. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat o = 0,05
dengan nilai t untuk n = 10-2 = 8 adalah 2,306.

thitung = 0,562

tiaba = 2,306
Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :

HO : ada hubungan antara Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset.
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Ha: ada hubungan antara Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset.
Kriteria pengambilann keputusan :

HO diterima jika: -2,306 < thiwng < 2,306, pada o = 5%

Ha ditolak jika: thiung > 2,306 atau —thitung < -2,306

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Asset di peroleh dengan nilal thiwng Sebesar 0,562 dan tiae
sebesar 2,306. Maka thiwng lebih kecil dari tuwma (0,562 < 2,306) dan nilai (sig.
0,592 > 0,05) hal ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh pada Total Asset TurnOver
terhadap Return On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara |V Medan.

2) Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
simultan mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat
(Y). untuk menghitung uji F dengan rumus sebagai berikut :

a) Bentuk pengujian

HO = tidak ada pengaruh antara Total Asset TurnOver dan Debt to Equity

Ratio terhadap Return On Asset.

Ha # ada pengaruh antara Total Asset TurnOver dan Debt to Equity Ratio

terhadap Return On Asset.

b) Kriteria pengambilan keputusan

Tolak Ho apabila Fritung > Frabe atau —Fritung < -Frabel

Tolak Ho apabila Fritung Frane < atau —Fritung > -Frabe

Berdasarkan hasil pengolahaan data dengan program SPSS versi 22.00

maka statistik pengujiannya adalah sebagai berikut :
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Tabel 1V.9
Has| Perhitungan Uji F

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression b
1541639.249 2 | 770819.624 18.460 ,002
Residual 292297.151 7 41756.736
Total 1833936.400 9

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), DER, TATO

Sumber : Data SPSS
Berdasarkan tabel 1V.8 diatas untuk menguji hipotesisnya, maka dilakukan

Uji F padatingkat o = 5%. Nilal Friwng untuk n = 10 adalah sebagai berikut :

Fabe =N —k —1=10-2—1 =7 adalah sebesar 4,74

Fhitung = 18,460
Kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterima jikanilai Fritung : -4,74 < 4,74, pada = 5%

Haditolak jika nilai Fritung > 4,74 atau —Friwng < -4,74
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan probabilitasnya:

Ho diterima jika: 0,002 < 0,05, padataraf signifikansi = 5% (sig. < 0,05).

Haditolak jika: 0,002 > 0,05

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan diatas, maka diperoleh Friwng
sebesar 18,460 lebih besar dari Fipe Sebesar 4,74 (18,460 > 4,74) dengan tingkat
sig sebesar 0,002 (sig. 0,002 < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut membuktikan
bahwa Total Asset TurnOver dan Debt to Equity Ratio secara bersama-sama
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset pada PT.

Perkebunan Nusantara |V Medan.
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d.Koefisen Determinas

koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien
determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana
kontribusi atau persentase pengaruh Total Asset TurnOver dan Debt to Equity

Ratio terhadap Return On Asset maka dapat diketahui melalui uji determinasi.

Tabel 1V.10
Hasil Perhitungan Uji Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 9172 .841 .795 204.34465
a. Predictors: (Constant), DER, TATO
b. Dependent Variable: ROA

Sumber : data SPSS 22.00

Pada tabel 1V.9 diatas, dapat dilihat dari hasil regresi secara keseluruhan
menunjukkan nilai R sebesar 0,917 untuk mengetahui sejauh mana konstribusi
atau presentasi pengaruh Total Asset TurnOver dan Debt to Equity Ratio terhadap
Return On Asset maka dapat diketahui melalui uji determinasi yaitu sebagai
berikut :

D = R? x 100%

D =0,917 x 100%

D =91,7%

Nilal R aguare diatas, bernilai 91,7. Artinya menunjukkan bahwa sekitar

91,7% variabel terikat Return On Asset dan dapat dijelaskan dengan variabel
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bebas Total Asset TurnOver dan Debt to Equity Ratio pada PT. Perkebunan
Nusantara IV Medan tahun 2007-2016 yaitu sebesar 91,7% sedangkan selebihnya
sebesar 8,3% yang dipengaruhi variabel-variabel lain yang tidak teliti dalam
penelitian ini.

B. Pembahasan

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis mengenai temuan
penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu
yang telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang
harus dilakukan untuk membatasi hal-hal tersebut. Berikut ini akan dibahas dalam
analisis temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1. Pengaruh Total Asset TurnOver dan Return On Asset

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Total Asset TurnOver
terhadap Return On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan periode
2007-2016. Menunjukkan bahwa nilai thiwng Sebesar 4,383 sedangkan tiane Sebesar
2,306 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,003 < 0,05 berarti Ho ditolak
dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh secara
signifikan Total Asset TurnOver terhadap Return On Asset pada PT. Perkebunan
Nusantara |V Medan periode 2007-2016.

Berdasarkan pada penelitian diatas, uji t pada Total Asset TurnOver
memiliki kolerasi positif. Peningkatan Total Asset TurnOver disebabkan adanya
kenaikkan pada total pendapatan dan diikuti dengan penurunan capital employed
yang lebih kecil. Hal ini mempengaruhi terjadinya peningkatan Return On Asset
yang disebabkan karena adanya kenaikkan pada laba setelah pajak yang diikuti

dengan kenaikkan total aktiva yang lebih besar.
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Menurut Brigham dan Houston (2011, hal 189) menyatakan bahwa
perusahaan dengan tingkat pengembalian atas investasi yang sangat tinggi
ternyata menggunakan hutang dengan jumlah yang relatif sedikit. Hasil penelitian
ini sesuai dengan hasil penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh Mardi
(2008) yang menemukan bahwa profitabilitas (ROA) memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap struktur pendanaan (DER).

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset.

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara Debt to Equity Ratio terhadap
Returnn On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan diperoleh thiwng
sebesar 0,562 sedangkan tine Sebesar 2,306 dan mempunyai nilai sifnifikan
sebesar 0,592 > 0,05. Sehingga Hp diterima Ha ditolak hal ini menunjukkan
bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
Return On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan periode 2007-2016.

Prakoso (2016) menyatakan bahwa DER merupakan perbandingan antara
total hutang perusahaan terhadap total ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan.
Rasio solvabilitas perusahaan sejatinya memiliki pengaruh terhadap profitabilitas,
semakin meningkat rasio utang maka hal tersebut berdampak pada profitabilitas
yang diperoleh perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dengan teori, serta
penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai pengaruh Debt to
Equity Ratio terhadap Return On Asset, maka penulis menyimpulkan bahwa tidak
ada kesesuaian antara penelitian terdahulu. Sehingga dapat dikatakan bahwa Debt

to Equity Ratio berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset.
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3. Pengaruh Total Asset TurnOver dan Debt to Equity Ratio terhadap

Return On Asset.

Berdasarkan pada uji yang telah dilakukan dengan SPSS versi 22.00
memperoleh nilai Friwng Sebesar 18,460 sedangkan Fape Sebesar 4,74 dan
mempunyal nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut
membuktikan bahwa Total Asset TurnOver dan Debt to Equity Ratio secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset pada
PT. Perkebunan Nusantara |V Medan.

Berdasarkan pada penelitian diatas, uji t pada Total Asset TurnOver
memiliki kolerasi positif. Peningkatan Total Asset TurnOver disebabkan karena
adanya kenaikkan employed yang lebih kecil. Hal ini mempengaruhi terjadinya
peningkatan Return On Asset yang disebabkan karena adanya kenaikkan pada laba
setelah pajak dan diikuti dengan kenaikkan total aktiva yang lebih lebar.

Hasil penyelitian ini menyatakan bahwa Total Asset TurnOver dan Debt to
Equity Ratio berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset
pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. Keputusan pendanaan keuangan
perusahaan akan sangat menentukan kemampuan perusahaan dalam melakukan
oprasinya juga akan berpengaruh terhadap resiko perusahaan itu sendiri. Jika
perusahaan meningkatkan leverage maka perusahaan ini dengan sendirinya akan
meningkat resiko keuangan perusahaan. Untuk itu sebagian manajer tidak
sepenuhnya mendanai perusahaan dengan modal sendiri, tetapi juga akan disertai
penggunaan dana melalui hutang baik itu hutang jangka panjang maupun hutang

jangka pendek.
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Hal ini diperkuat dengan penelitian Barus dan Leliani (2012) menyimpulkan
bahwa “Total Asset Turn Over berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset”.
Prakoso dan Chabachib (2016) bahwa debt to equity ratio berpengaruh terhadap
return on asset. Mahmoudi (2014) yang menemukan bahwa leverage (DER)

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) perusahaan.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di kemukakan

sebelumnya. Maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh

Total Asset TurnOver dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset pada

PT. Perkebunan Nusantara |V Medan periode 2007-2016, adalah sebagai berikut :

1. Hasil penelitian secara parsial, membuktikan bahwa Total Asset TurnOver

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset pada PT.
Perkebunan Nusantara IV Medan.

. Hasil penelitian secara parsial, membuktikan bahwa Debt to Equity Ratio
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset pada PT.
Perkebunan Nusantara IV Medan.

. Hasil penelitian secara simultan, membuktikan bahwa Total Asset TurnOver
dan Debt to Equity Ratio secara bersama-sama mempunyai pengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap Return On Asset pada PT. Perkebunan

Nusantara |V Medan.

. Saran.

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat

menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan laba pihak managjemen perlu memperhatikan tingkat

suku bunga yang mempertimbangkan besarnya jumlah hutang didalam

penambahan modal.
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2. Sebaiknya perusahaan juga harus meningkatkan laba dan ekuitas. Karena
meningkatnya nilai laba yang diperoleh perusahaan tidak sebanding dengan
ekuitas yang diperoleh. Untuk memperoleh laba yang maksimal, maka
perusahaan meningkatkan pendapatan dengan cara mengoptimalkan asset
tetap dalam kegiatan oprasi dan memaksimalkan pendapatan-pendapatan
lainnya.

3. Bagi peneliti lain, disarankan untuk memperluas jumlah sempel dan
memperpanjang periode penelitian untuk dapat membuktikan bahwa rasio-
rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk
menilai Debt to Equity Ratio, sehingga menghasilkan informasi yang lebih
mendukung. Jumlah rasio keuangan yang dijadikan sebagai model
penelitian diperbanyak sehingga nantinya diharapkan kesimpulan yang

diperoleh lebih banyak.
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